
BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah faktor yang utama karena menjadi penggerak roda organisasi dalam mencapai dan mewujudkan tujuan serta sasaran yang ditetapkan. Pegawai sebagai sumber daya utama bagi organisasi selalu dituntut untuk memberikan kinerja yang optimal. Permasalahan sumber daya manusia yang sering terjadi dan dapat menghambat kinerja sebuah perusahaan diantaranya adalah masalah turnover yang tinggi.

Turnover intention ini didorong oleh adanya konflik kerja yang terjadi. Hal ini didukung oleh hasil temuan Saputra (2017) yang menemukan bahwa konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan keluar kerja. Lebih lanjut Saputra (2017) menjelaskan bahwa konflik sering terjadi didalam
perusahaan tempat bekerja, berdampak pada terhambatnya proses pelaksanaan pekerjaan dan penyelesaian pekerjaan itu sendiri dan tentunya juga akan membuat
karyawan merasa ingin berhenti dan berpindah keperusahaan yang lain.
Faktor lain yang dapat menimbulkan adanya keinginan pindah kerja adalah burnout. Menurut Kardiawan dan Budiono (2018) semakin tinggi tingkat burnout pada karyawan maka akan semakin meningkatkan turnover intention. Adanya keinginan untuk pindah kerja juga terjadi pada PT. Srikandi Plastik. Hal ini diindikasikan dari adanya ketidakcocokan kayawan produksi dengan beberapa hal yang menyebabkan karyawan merasa tidak puas dan ingin pindah kerja. Demikian juga kejenuhan kerja pada karyawan produksi yang juga berdampak terhadap adanya keinginan pindah pada pekerjaan lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik?

2. Apakah burnout berpengaruh signifikan terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik?

3. Apakah konflik kerja dan burnout secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh konflik kerja terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik
2. Untuk menganalisis pengaruh burnout terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik
3. Untuk menganalisis pengaruh konflik kerja dan burnout secara simultan terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

a. Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi sekaligus informasi untuk PT. Srikandi Plastik yang berkaitan dengan pengaruh konflik kerja dengan burnout terhadap keinginan pindah kerja dan diharapkan dapat menjadi saran yang bermanfaat untuk menurunkan keinginan karyawan untuk berpindah.

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam meningkatkan kinerja karyawan serta menjadi saran yang bermanfaat dalam kelangsungan bisnis di masa yang akan datang

2. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan dan kepustakaan sebagai referensi yang dapat membantu dalam menelaah konflik kerja dan burnout terhadap keinginan pindah kerja.

b. 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya demi mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang manajemen sumber daya manusia.
